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ABSTRAK 

Pertumbuhan Larva Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

yang Diberi Pakan Organik Nabati dan Hewani 

Aquilinus Royen 

Hermetia illucens atau lebih dikenal Black Soldier Fly merupakan salah satu 

jenis serangga yang dapat mengkonsumsi berbagai sampah organik seperti sisa 

makanan, sayuran, buah, kotoran hewan, dan sebagainya. Sebagian besar fase hidup 

BSF mengkonsumsi bahan organik sehingga banyak digunakan sebagai agen 

dekomposer sampah organik. Selain itu, budidaya BSF diketahui dapat 

meningkatkan perekonomian karena larva BSF dapat dijadikan pakan alternative 

bagi ternak, ikan maupun unggas, serta dapat dijadikan sebagai bahan baku produk 

biodiesel. Untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan dan nutrisi pada larva 

dibutuhkan formula pemberian sampah organik yang tepat. Untuk itu, penelitian ini 

menggunakan sampah organik nabati berupa buah melon busuk, ampas kelapa dan 

sampah organik hewani berupa organ dalam ikan nila dan limbah penyamakan kulit 

kambing serta kombinasinya sebagai pakan BSF. Penelitian ini dimulai dari 

penetasan telur hingga larva menjadi prepupa, dengan menggunakan 7 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang memberikan pertumbuhan dan 

perkembangan larva BSF yang paling baik adalah pakan A (anakan babi T51) 

dengan menghasilkan berat 4,59 g, ECD (9,24%), WRI (56,22%), SR (97,33%) dan 

kecepatan perkembangan menjadi prepupa pada umur 19 hari. Pakan kombinasi 

terbaik adalah pakan E (30% nabati + 20% hewani) dengan menghasilkan bobot 

(4,44 g), WRI (49,98%), ECD (6,87%), SR (87,83%) kecepatan menjadi prepupa 

pada umur 25 hari. Pemberian pakan tunggal nabati dan hewani tidak memberikan 

dampak yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan BSF terutama pada pakan 

tunggal D (limbah penyamakan kulit kambing) yang menghasilkan bobot 0,65 g, 

WRI (49,96%), ECD (0,18%), SR (16,5%) dan belum memasuki prepupa. 

Kata kunci: Hermetia illucens, buah melon, ampas kelapa, limbah penyamakan 

kulit kambing, organ dalam ikan nila. 
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ABSTRACT 

Growth of Larvae of Black Soldier Flies (Hermetia illucens) fed 

with organic animal and vegetable feed 

Aquilinus Royen 

Hermetia illucens or better known as Black Soldier Fly is one type of insect that 

can consume various organic wastes such as food scraps, vegetables, fruits, animal 

waste, and so on. Most of the BSF life phases consume organic matter, so it is 

widely used as a decomposer agent for organic waste. In addition, BSF cultivation 

is known to improve the economy because BSF larvae can be used as alternative 

feed for livestock, fish and poultry, and can be used as raw material for biodiesel 

products. To support the growth, development and nutrition of larvae, an 

appropriate formula for giving organic waste is needed. For this reason, this study 

used vegetable organic waste in the form of rotten melon, coconut pulp and animal 

organic waste in the form of tilapia internal organs and goat skin tanning waste and 

their combination as BSF feed. This study started from hatching eggs to larvae into 

prepupae, using 7 treatments with 3 replications. The treatment that gave the best 

growth and development of BSF larvae was feed A (T51 piglets) with a weight of 

4.59 g, ECD (9.24%), WRI (56.22%), SR (97.33%) and the speed of development 

into prepupa at the age of 19 days. The best combination feed is feed E (30% 

vegetable + 20% animal) by producing weight (4.44 g), WRI (49.98%), ECD 

(6.87%), SR (87.83%) prepupa for 25 days. Feeding a single plant and animal feed 

did not give a good impact on the growth and development of BSF, especially on 

single feed D (goat tannery waste) which produced a weight of 0.65 g, WRI 

(49.96%), ECD (0.18%), SR (16.5%) and had not entered the prepupa. 

Keywords: Hermetia illucens, melon, coconut pulp, goat skin tanning waste, tilapia 

internal organs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia termasuk dalam kategori negara berkembang yang manajemen 

pengolahan sampahnya kurang baik terkhusus pada sampah organik sehingga 

menimbulkan berbagai macam permasalahan lingkungan (Salam et al., 2022). 

Sampah organik yang dibuang ke tempat terbuka berpotensi menimbulkan polusi 

udara, polusi tanah, polusi air, vektor penyakit menular, infeksi patogen, hingga 

penamasan global akibat gas metana yang terlepas langsung ke atmosfer dalam 

jumlah yang besar dan terus menerus (Ferronato & Torretta, 2019). Sampah organik 

perlu dikelola dengan baik untuk meminimalisir munculnya dampak negaktif bagi 

kesehatan manusia maupun lingkungan (Singh et al., 2021). Permasalahan sampah 

organik dapat diatasi dengan menggunakan larva lalat tentara hitam atau Black 

Soldier Fly (BSF). BSF merupakan agen biodegradasi dan biokonversi sampah 

organik karena kemampuannya yang cepat dalam memakan dan mencerna sampah 

organik seperti sayuran, buah-buahan, kotoran hewan, bangkai hewan maupun 

kotoran manusia, serta sisa-sisa makanan (Nguyen et al., 2013; Nguyen et al., 

2015). 

Black Soldier Fly mengalami proses metamorfosis mulai dari fase telur, larva, 

pre-pupa sampai fase lalat dewasa dan berlangsung kurang lebih 40-44 hari pada 

kondisi yang optimal, pada saat memasuki fase prepupa BSF banyak digunakan 

sebagai pakan karena mengandung protein, karbohidrat dan lemak yang tinggi 

(Čičková et al., 2015). Meskipun BSF tergolong sebagai serangga atau diptera, BSF 

tidak berbahaya dan juga bukanlah hama melainkan solusi dari pengolahan sampah 

organik. Larva BSF mampu mereduksi sampah organik kurang lebih 65,5%-78,9%, 

dan sisa hasil reduksi serta kotorannya dapat dijadikan sebagai pupuk organik 

(Diener et al., 2011). Selain sebagai agen dekomposer sampah organik, larva BSF 

dapat diolah menjadi produk olahan yang dapat dikonsumsi oleh manusia, dan 

kandungan protein yang tinggi pada larva dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

protein alternaktif bagi pakan ikan, ternak dan unggas, serta kandungan lemak pada 
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larva BSF juga dapat dijadikan sebagai bahan baku biodiesel (Hopkins et al., 2021). 

Penelitian Barragan-Fonseca et al. (2017) menyebutkan bahwa larva BSF kering 

memiliki kandungan protein yang berkisar antara 37% hingga 63%, kandungan 

lemak yang berkisar antara 7% hingga 39%, serta zat gizi makro dan mikro yang 

penting untuk ternak. Penelitian terhadap kadar lemak dan protein BSF 

menggunakan pakan sampah organik dilakukan oleh Nguyen et al. (2015) dan 

diperoleh kadar protein dan lemak tertinggi pada limbah ikan yaitu 19,4 g dan 11,6 

g. Sedangkan pada limbah sayur dan buah yaitu 12,9 g dan lemak adalah 2,22 g. 

Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan serta nutrisi pada BSF bergantung pada 

nutrisi sampah organik yang dikonsumsinya (Jalil et al., 2021; Nguyen et al., 2015).  

Penelitian ini memanfaatkan sampah organik nabati (buah melon busuk dan 

ampas kelapa) dan hewani (organ dalam ikan nila dan sisa pengolahan limbah 

produk kulit kambing) sebagai pakan larva BSF. Sampah organik nabati dan hewani 

tersebut semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia. 

Sampah organik nabati dan hewani tersebut banyak dihasilkan oleh masyarakat 

seiring kebutuhan yang semakin meningkat namun pengolahannya masih kurang 

karena membutuhkan waktu yang lama, menimbulkan bau yang tidak sedap atau 

mudah membusuk, serta sumber daya masyarakat yang masih kurang (Faid et al., 

1997; Sutyasmi, 2011; Mahyudin, 2017). Sampah organik hewani dan nabati 

tersebut diketahui  masih memiliki kandungan atau nutrisi yang tinggi seperti 

kandungan protein, karbohidrat, lemak, asam amino serta kandungan nutrisi lainnya 

yang dapat diolah kembali menjadi suatu produk olahan yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi, (Monita et al., 2017). 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengolah 

sampah organik nabati (buah melon busuk dan ampas kelapa) dan sampah organik 

hewani (limbah penyamakan kulit kambing dan organ dalam ikan nila) 

menggunakan larva BSF, serta melihat pertumbuhan dan perkembangan larva 

seperti  biomassa, WRI, ECD, konsumsi pakan, laju konsumsi sampah, dan tingkat 

ketahanan hidup larva pada setiap media yang digunakan. 

1.2. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana dampak pemberian sampah organik nabati berupa buah melon dan 

ampas kelapa terhadap pertumbuhan berat larva BSF? 

2. Bagaimana dampak pemberian sampah organik hewani berupa organ dalam 

ikan nila dan limbah penyamakan kulit kambing terhadap pertumbuhan berat 

larva BSF? 

3. Bagaimana dampak pemberian kombinasi antara sampah organik nabati 

berupa buah melon dan ampas kelapa dan sampah organik hewani berupa 

organ dalam ikan nila dan limbah penyamakan kulit kambing terhadap 

pertumbuhan berat larva BSF? 

4. Bagaimana efisiensi pemberian sampah organik nabati berupa buah melon dan 

ampas kelapa  serta sampah organik hewani berupa organ dalam ikan nila dan 

limbah penyamakan kulit kambing dan kombinasinya terhadap biomassa atau 

berat, indeks reduksi sampah (WRI), konsumsi umpan tercerna (ECD) dan 

tingkat ketahanan hidup larva BSF? 

5. Bagaimanakah pengaruh pemberian sampah organik nabati berupa buah melon 

dan ampas kelapa serta sampah organik hewani berupa organ dalam ikan nila 

dan limbah penyamakan kulit kambing dan kombinasinya terhadap kecepatan 

perkembangan memorfosis larva menjadi pupa? 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pertumbuhan berat larva BSF pada media sampah organik 

nabati berupa melon dan kelapa 

2. Untuk mengetahui pertumbuhan berat BSF pada media sampah organik 

hewani berupa organ dalam ikan nila dan limbah penyamakan kulit kambing. 

3. Untuk mengetahui pertumbuhan berat larva BSF pada media kombinasi 

sampah organik hewani berupa limbah penyamakan kulit kambing dan organ 

dalam ikan nila dan media sampah organik nabati berupa buah melon dan 

ampas kelapa. 

4. Untuk mengetahui efisiensi pemberian sampah organik nabati berupa buah 

melon dan ampas kelapa  serta sampah organik hewani berupa organ dalam 

ikan nila dan limbah penyamakan kulit kambing dan kombinasinya terhadap 
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biomassa, tingkat konsumsi pakan, indeks reduksi sampah (WRI), konsumsi 

umpan tercerna (ECD), dan tingkat ketahanan hidup larva BSF. 

5. Untuk mengetahui kecepatan perkembangan metamorfosis larva menjadi pupa 

pada media sampah organik nabati berupa buah melon dan ampas kelapa serta 

media pakan hewani berupa organ dalam ikan nila dan limbah penyamakan 

kulit kambing serta kombinasinya. 

1.4. Manfaat 

1. Memberi informasi dan pengetahuan mengenai budidaya larva BSF pada 

media sampah organik nabati berupa buah melon dan ampas kelapa serta 

sampah organik hewani berupa organ dalam ikan nila dan limbah penyamakan 

kulit kambing dan kombinasinya. 

2. Memberi informasi terkait formula pemberian pakan yang baik bagi 

pertumbuhan dan perkembangan larva BSF. 

3. Memberi informasi terkait kandungan nutrisi pada nabati berupa buah melon 

dan ampas kelapa serta media pakan hewani berupa organ dalam ikan nila dan 

limbah penyamakan kulit kambing. 

4. Ketersediaan secara kontinyu pada pakan ikan, unggas dan ternak 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Pakan yang terbaik bagi BSF adalah pakan A (anakan babi T51) dengan 

menghasilkan berat 4,59 g, ECD (9,24%), WRI (56,22%), SR (97,33%) dan 

kecepatan perkembangan menjadi prepupa pada umur 19 hari. Pakan kombinasi 

terbaik adalah pakan E (30% nabati + 20% hewani) dengan menghasilkan bobot 

(4,44 g), WRI (49,98%), ECD (6,87%), SR (87,83%) kecepatan menjadi prepupa 

pada umur 25 hari. Pakan D (limbah penyamakan kulit kambing) menghasilkan 

pertumbuhan dan perkembangan BSF yang terendah dengan bobot 0,65 g, WRI 

(49,96%), ECD (0,18%), SR (16,5%) dan belum memasuki tahap prepupa. 

Pemberian pakan tunggal memberikan dampak pertumbuhan dan perkembangan 

BSF yang tidak optimal dibandingkan pakan kombinasi.  

5.2. Saran 

1. Uji nutrisi (protein, karbohidrat dan lemak pada larva serta uji kandungan 

kimia (krom) pada larva terutama pada larva yang diberi pakan limbah 

penyamakan kulit kambing dan jeroan ikan 

2.  Uji frekuensi pemberian sampah dan kombinasinya yang lebih beragam 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan larva BSF 
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